BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berbicara mengenai pertumbuhan ekonomi, setiap daerah di
Indonesia memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang berbeda-
beda, hal ini dikarenakan setiap daerah memiliki luas wilayah, jumlah
penduduk, kemampuan daerah, dan pengembangan potensi daerah
yang berbeda-beda pula.! Salah satu daerah di Indonesia yang
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
adalah Provinsi Banten yang berada di bagian barat pulau Jawa. Di
Provinsi Banten terdapat 8 kabupaten dan kota yang kesemuanya
dijadikan populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini. Kabupaten
dan Kkota tersebut antara lain Kabupaten Pandeglang, Kabupaten
Lebak, Kabupaten Serang, Kabupaten Tangerang, Kota Serang, Kota
Cilegon, Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Pemerintah
daerah vyaitu kabupaten dan kota di Banten terus berupaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya masing-masing melalui

pertumbuhan ekonomi.

! said Yunus dan Amirullah, Pengaruh Belanja Modal terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (Studi pada Kabupaten-Kabupaten di Provinsi Aceh), Vol. 3 No. 2, 2019, h. 186.



Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan
merupakan kondisi utama atau suatu keharusan bagi kelangsungan
pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan. Jumlah
penduduk bertambah setiap tahun, sehingga dengan sendirinya
kebutuhan konsumsi sehari-hari juga bertambah setiap tahun, maka
dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun.?

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat diketahui melalui
pembangunan ekonominya, sehingga pemerintah baik tingkat pusat
maupun tingkat daerah berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi melalui pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
dapat diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu
perekonomian yang bisa bersumber dari pertumbuhan permintaan
agregat atau pertumbuhan penawaran agregat. Dari sisi permintaan
agregat, peningkatannya di dalam ekonomi bisa terjadi karena
pendapatan nasional yang terdiri atas permintaan masyarakat,
perusahaan dan pemerintah meningkat.® Hal tersebut salah satunya
disebabkan oleh kenaikan produksi barang dan jasa yang ditunjang
oleh perealisasian dana belanja modal dalam membangun sarana dan

prasarana yang tepat sasaran.

% Tulus T.H. Tambunan, Perekonomian Indonesia Orde Lama Hingga Jokowi,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), h. 46.
® Tulus T.H. Tambunan, Perekonomian Indonesia..., h. 48.



Dalam Laporan Realisasi APBD, terdapat dana belanja modal
yang dianggarkan sebagai salah satu bentuk upaya pemerintah untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Belanja modal adalah
pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya
yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.’

Sarana dan pra sarana suatu daerah dibangun tidak hanya oleh
pihak swasta yang menjalankan proyek sebagai bentuk penanaman
modal jangka panjang, melainkan juga oleh pihak pemerintah yang
menganggarkan dana belanja modal dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah setiap tahunnya. Sarana dan pra sarana daerah yang
dibangun dengan menggunakan dana APBD ini diharapkan akan
membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah sebagaimana
teori yang mengatakan bahwa infrastruktur (dalam hal ini sarana dan
pra sarana) yang terpuruk dalam kerusakan mengakibatkan turunnya
tingkat pelayanan sehingga dapat menyebabkan perlambatan
pertumbuhan ekonomi dan tenaga kerja dan pada akhirnya akan
banyak perusahaan keluar dari bisnis atau membatalkan
ekspansinya.® Singkatnya, teori tersebut menjelaskan bahwa kualitas

sarana dan pra sarana suatu daerah berbanding lurus dengan tingkat

* Halim, A, Bunga Rampai Manajemen Keuangan Daerah (Edisi Revisi),

(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2007), h. 38.

®> Chandra Darma Permana, Skripsi: Analisis Peranan dan Dampak Investasi
Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Perekonomian Indonesia: Analisis Input — Output
(Bogor: IPB, 2009), h. 4.



pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Hal tersebut juga didukung
oleh berbagai penelitian salah satunya yang dilakukan oleh Puput
Waryanto® yang menyatakan bahwa belanja modal berpengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun untuk
melihat realita yang terjadi di provinsi Banten, dapat kita amati grafik

data belanja modal dan laju pertumbuhan ekonomi di bawah ini:

Grafik 1.1. Data Belaja Modal dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten Tahun
2015-2018

Realisasi Anggaran Belanja Modal
Kabupaten / Kota di Provinsi Banten
Tahun 2015 - 2018

CILEGON

KOTA

TANGERANG
TANGERANG

EN

LEBAK

KABUPAT

0.00 1000000000000.00 2000000000000.00

2018 w2017 w2016 m2015

® Puput Waryanto, Pengaruh Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia, Vol. 2 No. 1, 2017, h. 52.
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Tabel 1.1. Data Belanja Modal Dan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pandeglang

Pada Tahun 2015- 2018:

BELANJA PERTUMBUHAN
PERIODE | KABUPATEN/KOTA MODAL (Rp) EKONOMI (%)
2015 Kab. Pandeglang 318.350.393.310,34 5,81
2016 Kab. Pandeglang 369.304.933.836,61 5,52
2017 Kab. Pandeglang 541.393.604.340,00 6,03
2018 Kab. Pandeglang 343.009.276.714,75 6,40

(Sumber: BPKAD dan BPS Kabupaten / Kota di Provinsi Banten, diolah)

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa kenaikan jumlah
belanja modal tidak selalu diiringi oleh kenaikan laju pertumbuhan
ekonomi. Contoh kasus di Kabupaten Pandeglang, pada tahun 2015
angka belanja modal berada pada posisi Rp. 318.350.393.310,34

diiringi laju pertumbuhan ekonomi sebesar 5,81%. Bergeser ke tahun 2016
jumlah belanja modal meningkat menjadi sebesar Rp. 369.304.933.836,61

namun terjadi penurunan sebesar 0,29% pada angka laju pertumbuhan



ekonomi menjadi 5,52%. Pada tahun berikutnya yakni tahun 2017 jumlah
belanja modal mengalami penurunan yakni sebesar Rp. 541.393.604.340,00
dan yang dapat kita lihat adalah terjadinya peningkatan pada angka laju
pertumbuhan ekonomi menjadi sebesar 6,03% begitu pula pada tahun 2018.
Berikut rincian data belanja modal dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Pandeglang:

Masalah yang ditemukan peneliti terkait dengan perbenturan
teori dengan realita yang telah diuraikan di atas adalah, benarkah
angka belanja modal yang semakin besar akan semakin
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah
khususnya provinsi Banten pun begitu sebaliknya? Karena jika
diperhatikan secara saksama, data belanja modal dan pertumbuhan
ekonomi setiap daerah dari tahun ke tahun tidak begitu menunjukkan
kebenaran teori mengenai perbandingan lurus antara belanja modal
dan pertumbuhan ekonomi.

Maka dari itu, dari uraian di atas peneliti mengambil judul:
“Pengaruh Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

Provinsi Banten pada Tahun 2015-2018.”

. Identifikasi Masalah

Masalah yang diidentifikasi oleh peneliti yakni terdapat

ketidak selarasan antara kenyataan dengan teori yang mengatakan



bahwa belanja modal berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi suatu daerah.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, ruang lingkup variabel penelitian yang
digunakan adalah realisasi anggaran belanja modal pemerintah yang
teranggarkan dalam APBD sebagai variabel bebas dan persentase
pertumbuhan ekonomi 8 kabupaten dan kota di provinsi Banten.
Untuk kurun waktu, peneliti mengambil data tahun 2015-2018 untuk
diteliti.

D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi

di provinsi Banten?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk menganalisis
pengaruh belanja modal yang teranggar dalam APBD terhadap

pertumbuhan ekonomi di provinsi Banten.

F. Manfaat Penelitian



Penelitian ~ ini  berguna  bagi  pemerintah  untuk
mempertimbangkan besaran belanja modal yang efektif hingga
memiliki efek positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan sumber pengetahuan bagi
masyarakat dan referensi untuk penelitian-penelitian yang akan

datang.

G. Penelitian Terdahulu

Pase Langsa)

pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Aceh.

Uji t menunjukkan
bahwa belanja modal
tidak berpengaruh

signifikan dan

No. | Nama Peneliti | Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian
1. | Said Yunus, Uji F menunjukkan Penelitian tersebut
Amirullah bahwa Belanja modal | dilakukan di
(Sekolah dan Pendapatan Asli kabupaten-
Tinggi lImu Daerah berpengaruh kabupaten di
Manajemen signifikan terhadap Provinsi Aceh

dengan
menggunakan data
tahun 2011-2017.
Selain dari belanja
modal, penelitian

ini juga




Pendapatan Asli
Daerah berpengaruh

signifikan terhadap

menggunakan
Pendapatan Asli

Daerah sebagai

pertumbuhan ekonomi | variabel X2.
di Kabupaten-
kabupaten di Provinsi
Aceh.
Puput Uji F menunjukkan Sampel dalam
Waryanto bahwa terdapat penelitian ini
(Balai Diklat pengaruh secara adalah seluruh
Keuangan bersama-sama variabel | satuan kerja
Makasar) bebas terhadap pemerintah pusat di
variabel terikat. Indonesia tahun
Uji t menunjukkan 1990-2014.
bahwa secara parsial
variabel bebas tersebut
berpengaruh terhadap
variabel terikat.
Prima Rosita Belanja modal Selain
Arini S. berpengaruh negatif menggunakan

(STIE YKPN

terhadap pertumbuhan

Belanja Modal
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Yogyakarta) ekonomi. sebagai variabel
Pertumbuhan ekonomi | eksogen, penelitian
berpengaruh negatif ini juga
terhadap kesejahteraan | menggunakan
masyarakat. Kesejahteraan
Belanja modal Masyarakat sebagai
berpengaruh positif variabel endogen
signifikan terhadap tergantung.

Indeks pembangunan | Berlokasi di

manusia di pulau provinsi-provinsi

Kalimantan. yang terdapat di
pulau Kalimantan
dengan
menggunakan data
tahun 2006 — 2013.

Ahmad Fajri Uji t menunjukkan Menggunakan data

(Universitas

Jambi)

bahwa belanja modal
tidak signifikan
mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi

provinsi-provinsi di

belanja modal dan
pertumbuhan
ekonomi provinsi-
provinsi di pulau

Sumatera tahun
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Sumatera.

2009 - 2013.

H. Kerangka Pemikiran

Pasal 11 ayat (4) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

tentang Keuangan Negara menyatakan bahwa belanja negara dalam

APBN digunakan untuk keperluan penyelenggaraan tugas pemerintah

pusat dan pemerintah daerah (dana transfer). Pengeluaran dalam

bentuk belanja untuk keperluan penyelenggaraan tugas pemerintahan

menurut ketetuan peraturan perundang-undangan diklasifikasikan

menurut organisasi, fungsi dan jenis belanja. Khusus untuk keperluan

pengendalian manajemen, Klasifikasi yang mudah untuk dilakukan

adalah klasifikasi menurut ekonomi atau jenis belanja, yaitu:

a. Belanja Operasi: terdiri dari belanja pegawai, belanja barang,

bunga, subsidi, hibah dan bantuan sosial,

b. Belanja Modal: terdiri dari belanja tanah, belanja peralatan dan

mesin, belanja gedung dan bangunan, belanja jalan, irigasi dan

jaringan serta belanja asset tetap lainnya;
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c. Belanja Lain-lain/Tidak Terduga; 4) Transfer (Buletin Teknis
SAP 4, 2006).” Pada penelitian ini, peneliti mengambil belanja
modal sebagai variabel bebas dalam penelitian.

Begitu pula dalam ruang lingkup daerah yang teranggar dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Salah satu jenis
belanja daerah yang teranggar di dalamnya adalah belanja modal
yang memiliki pengertian pengeluaran anggaran untuk perolehan aset
tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode
akuntansi.® Belanja modal termasuk: belanja tanah, belanja peralatan
dan mesin, belanja modal gedung dan bangunan, belanja modal jalan,
irigasi, dan jaringan, belanja aset tetap lainnya dan belanja aset
lainnya.

Belanja Modal adalah pengeluaran anggaran untuk aset tetap
berwujud yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.’
Besaran nilai pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap
berwujud dianggarkan dalam belanja modal hanya sebesar harga
beli/bangun aset (Permendagri No.13 Tentang Pedoman Pengelolaan

Keuangan Daerah, 2006). Dalam Lampiran Il PMK No.

7 Puput Waryanto, Pengaruh Belanja Modal terhadap Pertumbuhan

2017, h. 40.
® Halim, A., Bunga Rampai..., h. 38
° Erlina, dkk., Akuntansi Keuangan Daerah Berbasis Actual. (Medan: Salemba
Empat,2013), h. 99.

Ekonomi di Indonesia, Vol. 2 No. 1,



13

101/PMK.02/2011 Belanja Modal dipergunakan untuk antara lain:
Belanja Modal Tanah, Belanja Modal Peralatan dan Mesin, Belanja
Modal Gedung dan bangunan, Belanja Modal Jalan Irigasi dan
Jaringan, Belanja Modal lainnya, dan Belanja Modal Badan Layanan
Umum (BLU). Secara spesifik sumber pendanaan untuk Belanja
Modal belum ditentukan aturannya. Namun seluruh jenis sumber-
sumber penerimaan daerah dapat dialokasikan untuk mendanai
Belanja Daerah diantaranya Belanja Modal. Sumber-sumber
penerimaan daerah (Undang-undang, 2004) yang dapat digunakan
sebagai sumber pendaaan Belanja Daerah berasal dari Pendapatan
Daerah dan Pembiayaan. '

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output
perkapita dalam jangka panjang. Tekanannya pada tiga aspek, yaitu:
proses, output perkapita dan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi
adalah suatu proses, bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu saat.
Disini kita melihat aspek dinamis dari suatu perekonomian, yaitu
bagaimana suatu perekonomian berkembang atau berubah dari waktu
ke waktu. Tekanannya ada pada perubahan atau perkembangan itu

sendiri.™

19 said Yunus dan Amirullah, Pengaruh Belanja..., h. 187.
1 Boediono, Seri Sinopsis Pengantar llmu Ekonomi No. 4 Teori Pertumbuhan
Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 1.
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Menurut Prof. Simon Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah
kenaikan kapasitas jangka panjang dari negara yang bersangkutan
untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya.
Kenaikan kapasitas tersebut dimungkinkan oleh adanya kamajuan
atau penyesuaian penyesuaian teknologi, intitusional dan ideologi
terhadap berbagai keadaan yang ada.™

Pengeluaran Pemerintah (government expenditure) adalah
bagian dari kebijakan fiskal, yaitu suatu tindakan pemerintah untuk
mengatur jalannya perekonomian dengan cara menentukan besarnya
penerimaan dan pengeluaran pemerintah setiap tahunnya, yang
tercermin dalam dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Negara
(APBN) untuk nasional dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(APBD) untuk daerah atau regional. Tujuan dari kebijakan fiskal ini
adalah dalam rangka menstabilkan harga, tingkat output, maupun
kesempatan kerja dan memacu atau mendorong pertumbuhan
ekonomi.*®

Terdapat tiga faktor atau komponen utama dalam

pertumbuhan ekonomi,** yakni:

12 Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga, (Erlangga: Jakarta, 2000)’ h. 44.
13 Prima Rosita Arini S., Pengaruh Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan Masyarakat di

Pulau Kalimantan,, Vol. 2 No. 2’ 2016, h. 183.

14 Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi Edisi Sembilan, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 118.
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a) Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau
jenis investasi baru

yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan
modal atau sumber

daya manusia.

b) Pertumbuhan penduduk, yang beberapa tahun
selajutnya akan

memperbanyak jumlah angkatan kerja.

¢) Kemajuan teknologi.

Dari ketiga komponen diatas, yang berkaitan dengan
penelitian ini adalah poin pertama yakni akumulasi modal (capital
accumulation), yang akan diperoleh bila sebagian dari pendapatan
yang diterima saat ini ditabung dan diinvestasikan lagi dengan tujuan
meningkatkan output dan pendapatan di masa depan. Pabrik-pabrik,
mesin, peralatan dan bahan-bahan baku baru akan meningkatkan stok
modal (capital stock) fisik suatu negara dan memungkinkan
meningkatkan tingkat output yang ingin dicapai. Investasi produktif
secara langsung tersebut ditopang oleh investasi dalam apa yang
dikenal sebagai infrastruktur sosial dan ekonomi—jalan-jalan, listrik,
air dan sanitasi, komunikasi dan sebagainya—yang memfasilitasi dan

mengintegrasikan aktivitas-aktivitas ekonomi.
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Dalam sebuah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah,
terdapat salah satu jenis belanja daerah yang disebut belanja modal
yang merupakan salah satu bentuk dari upaya pemerintah daerah
dalam berinvestasi dalam membangun sarana dan pra sarana pada
daerah tersebut guna memfasilitasi dan mengintegrasikan aktivitas-
aktivitas ekonomi. Secara singkat, belanja modal yang memiliki
pengertian pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset
lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Aset
tetap yang dimiliki sebagai akibat adanya belanja modal merupakan
prasayarat utama dalam memberikan pelayanan publik oleh
pemerintah daerah. Alokasi belanja modal ini didasarkan pada
kebutuhan daerah akan sarana dan prasarana, baik untuk kelancaran
pelaksanaan tugas pemerintahan maupun untuk fasilitas publik.

Pertumbuhan ekonomi yang terus menerus dapat dicapai oleh
suatu daerah jika daerah tersebut selalu bisa memperbaiki
infrastruktur yang ada di daerahnya. Belanja modal dimaksudkan
untuk mendapatkan aset tetap pemerintah daerah, yakni peralatan,
bangunan, infrastruktur, dan harta tetap lainnya. Dengan peningkatan
pengeluaran pemerintah, khususnya belanja modal diharapkan dapat
mendorong peningkatan ekonomi masyarakat yang pada gilirannya

dapat memacu pertumbuhan pendapatan perkapita. Selain itu
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meningkatnya belanja modal juga diharapkan menjadi faktor
pendorong timbulnya berbagai investasi baru di daerah dalam
mengoptimalkan pemanfaatan berbagai sumber daya sehingga
akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah."® Robert
J. Barro menyatakan bahwa investasi publik berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.*® Kemudian
beberapa penelitian yang dilakukan menemukan bukti bahwa
investasi publik berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Banyak penelitian yang dilakukan di negara maju dan negara
berkembang untuk melihat bagaimana hubungan statistik antara

investasi infrastruktur agregat dan pertumbuhan ekonomi.

Belanja Modal Pertumbuhan Ekonomi

(X) — )

Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai kesimpulan penelitian yang belum

sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan

!> prima Rosita Arini S., Pengaruh Belanja..., h. 184.
16 Robert J. Barro dalam Prima, Pengaruh Belanja..., h.184.
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kebenaran hipotesis itu melalui penelitian.” Ada dua jenis hipotesis

yang digunakan dalam penilitian ini, yaitu:*®

1. Hipotesis Nol (HO)
Hipotesis nol juga sering disebut dengan hipotesis statistik yaitu
hipotesis yang diuji dengan statistik. Hipotesis ini mempunyai
bentuk dasar atau memiliki statement yang menyatakan tidak ada
hubungan antara variabel X dan variabel Y yang akan diteliti,
atau variabel independen (X) tidak memengaruhi variabel
dependen (Y). Dalam penelitian ini, hipotesis nol (HO) yang
digunakan yaitu:
HO: Belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi

2. Hipotesis Alternatif (HA)
Hipotesis alternatif adalah lawan dari hipotesis nol. Hipotesis
alternatif dapat langsung dirumuskan apabila hipotesis nol dalam
suatu penelitian ditolak. Dalam penelitian ini, hipotesis alternatif
yang digunakan yaitu:
HA: Belanja modal berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi

7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan

Kebijakan Publik Serta IImu-ilmu Sosial Lainnya Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, 2017), h.

85.

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian..., h. 89-90.
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J. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari
Badan Pusat Statistik dan Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah. Metode analisis yang dipakai adalah analisis regresi data
panel dengan menggunakan data periode tahun 2015-2018 dari 8
(delapan) kabupaten dan kota di provinsi Banten. Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampel jenuh (sensus) yang termasuk ke dalam kategori non
probability sampling.

Non probability sampling adalah teknik yang tidak memberi
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih sebagai sampel. Adapun sampel jenuh (sensus)
adalah metode penarikan sampel apabila semua anggota populasi

dijadikan sebagai sampel.*®

K. Sistematika Pembahasan
1. BAB | PENDAHULUAN
Bagian ini menjelaskan: latar belakang, identifikasi masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2001), h. 60.
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BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bagian ini menjelaskan: teori-teori serta kajian teori yang
berkaitan kepenulisan dan berhubungan dengan pokok
permasalahan vyaitu investasi, infrastruktur, klasifikasi belanja,
belanja modal, pertumbuhan ekonomi, penelitian terdahulu,
hubungan antar variabel, dan hipotesis penelitian.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan: ruang lingkup penelitian, metode
penelitian, metode pengumpulan data dan sumber data, populasi
dan sampel, teknik analisis data dan operasional variabel.

BAB IV BAHASAN HASIL PENELITIAN

Bagian ini menyajikan hasil dari penelitian yaitu berupa data-data
yang diperoleh selama penelitian.

BAB V PENUTUP

Bagian ini menyajikan beberapa kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian.



